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MOTTO : 
 
 

 

Dan bertaqwalah kepada Allah yang dengan (menggunakan) 

namanya kamu saling meminta satu sama lain, dan peliharalah 

hubungan tali silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu. 

 

(Qs. An-Nnisa, 4:1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Ku Persembahkan untuk : 
 

 Kedua orang tuaku tersayang yang selalu 

memberikan do’a dan dukungan serta doa yang 

tulus demi masa depanku.

 Seluruh keluarga besarku yang tidak bisa 

kusebutkan satu persatu, terima kasih atas 

dukungannya.

 Almamaterku.
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ABSTRAK 

 

BATASAN TANGGUNGJAWAB PENANGGUNG TERHADAP  

EVENEMAN DALAM PERJANJIAN ASURANSI KEBAKARAN 

 

Oleh  
LINDRA AMIPA 

 

Asuransi merupakan suatu alat untuk memindahkan segala resiko dari 
kesatuan-kesatuan yang berdiri sendiri kepada satu unit tertentu yaitu; perusahaan 
asuransi dengan pembayaran sejumlah uang tertentu yang disebut sebagai premi 

untuk menanggung sampai suatu batas tertentu kerugian-kerugian yang diderita 
oleh pihak yang mengalihkan resiko.  

Adapun permasalahan dalam skripsi ini adalah Bagaimanakah  
Bagaimanakah batasan tanggung jawab penanggung terhadap evenemen dalam perjanjian 

asuransi kebakaran ? dan Apakah faktor-faktor yang dapat menyebabkan penanggung  
tidak bertanggung jawab dalam perjanjian asuransi kebakaran?. Jenis penelitian hukum 
ini adalah penelitian hukum Normatif yang bersifat deskriptif, yaitu 
menggambarkan.  

Sejalan dengan judul dan beberapa permasalahan yang telah dikemukakan 
di atas, dapat disimpulkan bahwa : Batasan tanggung jawab penanggung terhadap 
evenemen dalam perjanjian asuransi kebakaran, terletak pada jenis-jenis risiko  
yang dijamin. yaitu : kerugian atau kerusakan pada harta benda dan atau 
kepentingan yang dipertanggungkan yang disebabkan oleh kekurang hati-hatian 

atau kesalahan tertanggung atau pihak lain, ataupun karena sebab kebakaran lain 

sepanjang yang tidak dikecualikan dalam polis, karena menjalarnya api karena 
sifat barang itu sendiri, hubungan arus pendek, dan kebakaran yang terjadi karena 

kebakaran benda lain di sekitarnya. Ini sesuai dengan isi Polis Asuransi 

Kebakaran Indonesia.Faktor-faktor yang dapat menyebabkan penanggung tidak 
bertanggung jawab dalam perjanjian asuransi kebakaran adalah faktor-faktor 

kesengajaan, kesalahan atau kelalaian yang disengaja oleh tertanggung, seperti 

tidak mengungkapkan fakta materiel, yaitu informasi, keterangan, keadaan dan 
fakta yang mempengaruhi pertimbangan penanggung dalam menerima atau 

menolak suatu permohonan penutupan asuransi dan dalam menetapkan suku 

premi apabila permohonan yang dimaksud diterima. Juga faktor-faktor alam 
seperti gempa bumi, letusan gunung berapi, atau tsunami. Ini sesuai dengan isi 

Pasal Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang 

 

Perkembangan zaman Pada garis besarnya manusia yang sangat pesat 

dan perlu adanya proteksi yang dapat memberikan perlindungan bagi diri atau 

jiwa seseorang maka diperlukan adanya hubungan kerjasama sesama manusia 

yang mana pihak satu membebankan resiko kepada pihak lain sesuai dengan 

perjanjian perjanjian yang disepakati. Dan pihak yang lain memberikan 

jaminan atau garansi bagi diri atau jiwa ssorang tersebut. Inilah yang disebut 

sebagai upaya manusia untuk melimpahkan resikonya kepada orang lain atau 

pihak lain. 

 
Adanya kesadaran seseorang dari masyarakat serta pada pengetahuan 

pada asuransi sangat menunjang untuk menarik minat masyarakat untuk 

menjadi peserta asuransi, sebab tanpa itu akan sulit sekali untuk melaksanakan 

program itu, Disamping dari perusahaan itu sendiri sebab minat yang telah 

tumbuh dari masyarakat atau kepercayaan akan asuransi. 
1

 

 
Keberadaan asuransi perlu dipertahankan. dan dikembangkan, namun 

untuk mengembangkan usaha ini banyak faktor yang perlu diperhatikan seperti 

antara lain, peraturan perundang-undangan yang memadai dan kesadaran 

masyarakat, kejujuran para pihak, pelayanan yang baik, tingkat pendapatan 

 
 
 
 
 
 

1
 Sri Rejeki Hartono, 2001, Hukum Asuransi dan Perusahaan Asuransi, Sinar 

Grafika, Jakarta, hlm 192 
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masyarakat, pemahaman akan kegunaan asuransi serta pemahan yang baik 

 

akan peraturan perundangan-undangan yang terkait. 

 

Setiap orang menginginkan masa depan  yang lebih baik dan secara 

 

naluriah manusia senantiasa berusaha meningkatkan kesejahteraannya, 

 

keinginan dan usaha yang demikian sangat wajar dan beralasan karena manusia 

 

menginginkan kehidupan didunia ini lebih bahagia. Sejahtera baik lahir 

 

maupun batin. Kebutuhan manusia setiap saat bertambah banyak dan luas serta 

 

beraneka ragam bentuknya. Sesuai dengan tingkat kemajuan jaman dan 

 

teknologi sejalan dengan itu. 

 

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu ingin bergaul dengan 
manusia lainnya. Manusia dimana-mana dan pada zaman apapun juga selalu 
ingin hidup bersama, hidup berkelompok-kelompok. Dalam sejarah 
perkembangan manusia boleh dikatakan bahwa tidak seorangpun yang hidup 
menyendiri. Terpisah dari kelompok manusia lainnya kecuali dalam keadaan 
terpaksa dan itupun hanyalah untuk sementara waktu. Disamping segala cara 

manusia untuk meningkatkan kesejahteraannya.
2

 

 

Manusia selalu hidup menghadapi resiko yaitu peristiwa yang belum 

 

bisa dipastikan akan terjadi. Dan apabila terjadi akan menimbulkan kerugian 

 

ekonomi bagi diri sendiri, keluarganya atau orang  lain yang  mempunyai 

 

kepentingan atas dirinya. Resiko tersebut dapat terjadi secra alamiah. 

 

Hidup menyendiri terlepas dari pergaulan manusia dalam masyarakat 

 

hanya mungkin terjadi dalam alam dongeng belaka, namun dalam 

 

kenyataannya hal itu tidak mungkin terjadi. Sejak zaman dahulu kala pada diri 

 

manusia terdapat hasrat untuk berkumpul dengan sesama dalam satu kelompok. 

 

Manusia  sebagai individu mempunyai kehidupan jiwa yang  menyendiri,  

 
2

 Junaidi Gantie,  2011, Hukum Asuransi Indonesia, Sinar Grafika, Jakarta. hlm 114. 
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namun manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat dipisahkan dari 

 

masyarakat. 

 

Manusia  lahir,  salah  satu  bentuknya  adalah  hidup  berkembang  dan 

 

meninggal  dunia  di  dalam  masyarakat  untuk  memenuhi  segala  kebutuhan 

 

manusia mutlak perlu mengadakan kerjasama dengan manusia lainnya. 

 

Menurut abdulkadir Muhammad Salah satu bentuk kerjasama terdapat 
di dalam kehidupan manusia adalah kerja sama dalam mengadakan perjanjian 
Asuransi Jiwa dimana manusia mengikatkan dirinya dengan pihak perusahaan 
Asuransi untuk mengalihkan segala resiko yang terjadi pada dirinya yang 

diakibatkan peristiwa-peristiwa yang tidak dapat diduga sebelumnya.
3

 

 

Kalau kita perhatikan perkembangan Asuransi ini merupakan pilihan 

 

resiko dari tertanggung yang mengikatkan dirinya kepada penanggung. 

 

Seorang  yang  mempunyai  sesuatu  benda  baik  yang  bersifat  kongkrit  atau 

 

abstrak misalnya jiwa, karena takut akan datang sesuatu resiko, maka 

 

benda/jiwa tersebut di asuransikan. 

 

Apabila ditinjau dari kurun waktu mula terjadinya asuransi dan kegiatan 

 

asuransi  di Indonesia, sesungguhnya  belum  teralalu  lama  sehingga  masih 

 

merupakan lembaga  yang relative baru. Asuransi sebagai lembaga maupun 

 

sebagai suatu kegiatan di indonesia merupakan suatu hal yang masih tergolong 

 

baru, karena asuransi  itu sendiri bukan sesuatu  yang asli atau berasal dari 

 

Indonesia. Secara autentik tidak dapat dibuktikan bahwa dasar-dasar asuransi 

 

sudah dikenal dan ada dalam nilai-nilai kebudayaan dan tata pergaulan asli di 

 

Indonesia.  
 
 

 
3 Abdulkadir Muhammad, 2002, Hukum Asuransi Indonesia, .Alumni, Bandung, hlm
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Bila ditinjau dari sisi nilai serta arti pentingnya asuransi dan lembaga 

asuransi dalam bidang perekonomian pada umumnya. Secara umum memang 

dapat disebutkan bahwa asuransi dan lembaga asuransi itu merupakan lembaga 

ekonomi, yaitu sebagai lembaga peralihan resiko. Dengan demikian maka 

asuransi adalah merupakan sebuah kebutuhan dalam tata pergaulan ekonomi 

terutama pergaulan ekonomi internasional. 

 
Dari sisi sosial dan budaya meskipun asuransi belum dapat diterima 

secara mutlak oleh masyarakat di Indonesia tetapi nilai dan manfaatnya sudah 

mulai dirasakan oleh masyarakat, khusus melalui mekanisme kerja asuransi 

social. Diterimanya hal tersebut oleh masyarakat tidak lain karena pada 

asuransi sosial mengandung pula unsur-unsur kebersamaan dan gotong royong 

yang merupakan suatu yang mempunyai nilai khusus pada masyarakat. Namun 

didalam praktek pengetahuan mengenai asuransi sudah berkembang menjadi 

pengetahuan tersendiri didalam kehidupan masyaratakat. 

 
Adapun alasan penulis untuk memilih judul ini yaitu karena penulis 

ingin memperdalam pengetahuan dibidang asuransi pada umumnya dan 

asuransi kebakaran pada khususnya. Pelaksanaan asuransi dilakukan dalam 

bentuk perjanjian pertanggungan antara tertanggung dengan penanggung. 

Untuk itu penulis ingin mengetahui masalah resiko dalam perjanjian asuransi 

kebakaran, untuk maksud tersebut selanjutnya dirumuskan dalam skripsi ini 

yang berjudul : TANGGUNGJAWAB PENANGGUNG TERHADAP 

EVENEMAN DALAM PERJANJIAN ASURANSI KEBAKARAN. 
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B. Permasalahan 

 

Adapun permasalahan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Bagaimanakah batasan tanggung jawab penanggung terhadap evenemen 

dalam perjanjian asuransi kebakaran ? 

 
2. Apakah faktor-faktor yang dapat menyebabkan penanggung 

tidak bertanggung jawab dalam perjanjian asuransi kebakaran? 

 

 

C. Ruang Lingkup dan Tujuan 

 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, sehingga sejalan 

dengan permasalahan yang dibahas, maka yang menjadi titik berat pembahasan 

dalam penelitian ini yang bersangkut paut dengan batasan tanggung jawab 

penanggung terhadap evenemen dalam perjanjian asuransi kebakaran. 

 
Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui dan mendapatkan 

pengetahuan yang jelas tentang : 

 
1. Untuk mengetahui batasan tanggung jawab penanggung terhadap 

evenemen dalam perjanjian asuransi kebakaran. 

 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang dapat menyebabkan penanggung 

tidak bertanggungjawab dalam perjanjian asuransi kebakaran. 

 

 

D. Defenisi Konseptual 

 

1. Pertanggungan adalah suatu perjanjian dimana penanggung dengan 

menikmati premi mengikat dirinya terhadap tertanggung untuk 

membebaskan dari kerugian karena kehilangan, kerugian atau ketiadaan 
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keuntungan  yang diharapkan  yang akan dapat  diderita olehnya, karena 

 

suatu kejadian yang belum pasti (Pasal 246 Kitab Undang-undang Hukum 

 

Dagang.). 

 
2. Peristiwa Asuransi adalah perbuatan hukum berupa persetujuan atau 

kesepakatan bebas antara penanggung dengan tertanggung mengenai objek 
asuransi, peristiwa tidak pasti (evenemen) yang mengancam benda 
asuransi dan syarat-syarat yang berlaku dalam asuransi. Persetujuan atau 
kesepakatan bebas dibuat dalam bentuk tertulis berupa akta yang disebut 
polis. Polis ini merupakan satu-satunya alat bukti yang dipakai untuk 

membuktikan telah terjadi asuransi.
4 

 

3. Asuransi merupakan suatu alat untuk memindahkan segala resiko dari 
kesatuan-kesatuan yang berdiri sendiri kepada satu unit tertentu yaitu; 
perusahaan asuransi dengan pembayaran sejumlah uang tertentu yang 
disebut sebagai premi untuk menanggung sampai suatu batas tertentu 

kerugian-kerugian yang diderita oleh pihak yang mengalihkan resiko
5
 

 
4. Undang-Undang Nomor 2 tahun 1992 yang dijelaskan didalam pasal 2 

huruf a yaitu Usaha Asuransi yaitu usaha jasa keuangan yang dengan 

menghimpun dana masyarakat melalui pengumpulan premi asuransi 

memberikan perlindungan kepada anggota masyarakat pamakai jasa 

asuransi terhadap kemungkinan timbulnya kerugian karena suatu peristiwa 

yang tidak pasti atau terhadap hidup atau meninggalnya orang.
 

 

 

E. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis penelitian 

 

hukum yang dipandang dari sudut tujuan penelitian hukum yaitu penelitian 

 

hukum normatif, yang bersifat deskriptif atau menggambarkan.  
 

4 Junaidi Gantie, Op.Cit., hlm 115
 

 

5 Abdulkadir Muhammad, Op.Cit., hlm 72
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2. Jenis dan Sumber data 

 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang terdapat dalam kepustakaan, yang berupa peraturan 

perundang-undangan yang terkait, jurnal, hasil penelitian, artikel dan 

buku-buku lainnya 

 
Data yang berasal dari bahan-bahan hukum sebagai data utama yang 

diperoleh dari pustaka, antara lain : 

 
a. Bahan hukum primer 

 

Bahan hukum yang mempunyai otoritas (authoritatif) yang terdiri dari 

peraturan perundang-undangan, antara lain, Kitab Undang-undang 

Hukum Perdata, Kitab undang-Undang Hukum Dagang dan Undang-

Undang Nomor 2 tahun 1992 Tentang Usaha Perasuransian. 

 
b. Bahan Hukum Sekunder 

 

Yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai bahan 

hukum primer, seperti rancangan undang-undang, hasil-hasil 

penelitian, hasilnya dari kalangan hukum, dan seterusnya. 

 
3. Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam penelitian hukum ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu melalui studi kepustakaan (library research) yaitu penelitian untuk 

mendapatkan data sekunder yang diperoleh dengan mengkaji dan 

menelusuri sumber-sumber kepustakaan, seperti literatur, hasil penelitian 

serta mempelajari bahan-bahan tertulis yang ada kaitannya dengan 

permasalahannya yang akan dibahas, buku-buku ilmiah, surat kabar, 
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perundang-undangan, serta dokumen-dokumen yang terkait dalam 

 

penulisan skripsi ini. 

 

4. Teknik Analisa Data 

 

Data yang diperoleh dari sumber hukum yang dikumpulkan 

diklasifikasikan, baru kemudian dianalisis secara kualitatif, artinya 

menguraikan data secara bermutu dalam bentuk kalimat yang teratur, 

sistematis, logis, tidak tumpang tindih, dan efektif, sehingga memudahkan 

interprestasi data dan pemahaman hasil analisis. Selanjutnya hasil dari 

sumber hukum tersebut dikonstruksikan berupa kesimpulan dengan 

menggunakan logika berpikir induktif, yakni penalaran yang berlaku 

khusus pada masalah tertentu dan konkrit yang dihadapi. Oleh karena itu 

hal-hal yang dirumuskan secara khusus diterapkan pada keadaan umum, 

sehingga hasil analisis tersebut dapat menjawab permasalahan dalam 

penelitian. 

 
F. Sistematika Penulisan 

 

Skripsi ini terdiri dari empat bab dengan sistematika sebagai berikut : 

 

Bab I, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

Permasalahan, Ruang Lingkup dan Tujuan Penelitian, Defenisi Operasional, 

Metode Penelitian, serta Sistematika Penulisan. 

 
Bab II, merupakan tinjauan pustaka yang berisikan landasan teori yang 

erat kaitannya dengan obyek penelitian, yaitu : Pengertian Asuransi, jenis-jenis 

Asuransi, Hak dan Kewajaiban Penanggung dan Tertanggung, Risiko dalam 

Perjanjian Asuransi, Unsur-unsur Asuransi Kebkaran. 
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Bab III, merupakan pembahasan yang berkaitan dengan 

batasan tanggung jawab penanggung terhadap evenemen dalam 

perjanjian asuransi kebakaran dan faktor-faktor apa yang dapat 

menyebabkan penanggung tidak bertanggungjawab dalam 

perjanjian asuransi kebakaran. 

 
Bab IV berisikan Kesimpulan 
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